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ABSTRAK 
Nama :   Fatmawati  
NIM :   50500113035 
Jurusan :   Jurnalistik 
Judul Penelitian :  Resepsi Penonton Sinetron Anak Langit Di Desa Bulusuka 
Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto                        
       
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak kognitif pada tayangan 
sinetron Anak Langit dan untuk mengetahui dampak afektif setelah anak-anak 
menonton tayangan  Sinetron Anak Langit. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan 
pendekatan penelitian komunikasi untuk memahami fenomena sosial yang terjadi di 
masyarakat, serta pendekatan komunikasi yang sangat dibutuhkan dalam suatu 
penelitian sebagai upaya untuk membaca gejala sosial yang sifatnya kecil, pribadi 
hingga kepada hal-hal besar. Informan yang diambil hasil penelitian ini adalah 8 
orang yang berumur 10-15 tahun. Tekhnik pengumpulan dalam penelitian ini 
menggunakan Field research, observasi, metode wawancara dan dokumentasi. 
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi 
data, penyajian data dan penarikan data kesimpulan verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak kognitif yang terkandung dalam 
sinetron anak langit yaitu: dampak kognitif yang timbul dalam diri komunikan yang 
berdampak positif maupun negatif. dampak positif yang timbul dalam sinetron anak 
langit ialah menolong sesama manusia, saling mengingatkan dan berbagi  kepada 
orang-orang yang dalam kesusahan. sedangkan dampak negatif dalam sinetron anak 
langit contohnya balapan liar, perkelahian dan percintaan. Informan peneliti 
mengatakan bahwa menonton sinetron anak langit akan menimbulkan yang namanya 
perubahan perbedaan persepsi yang menimbulkan dampak buruk bagi anak-anak. 
Adapun dampak afektif yang timbul dari sinetron anak langit  adalah informan 
peneliti merasakan emosi, terharu, gembira, cemas  dan sikap artinya mereka terbawa 
suasana yang dibangun sinetron tersebut.  
Penelitian ini  bertujuan menambah wawasan pemikiran mengenai  
perkembangan pola pikir anak dan  permasalahan-permasalahan yang menyangkut 
dengan dampak kognitif dan afektif  pada perkembangan pola pikir anak di Desa 
Bulusuka Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto.                           
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Fenomena sinetron Anak Langit sedang banyak diperbincangkan akhir-akhir 
ini. Stasiun televisi swasta  menayangkan sinetron Anak Langit  kini mulai 
mempengaruhi masyarakat Indonesia. Dari para penonton semua membicarakan 
cerita sinetron yang mereka tonton semalam. Semua berawal dari sinetron Anak 
Langit yang di tayangkan di salah satu televisi swasta yaitu SCTV.  
Keberadaan sinetron yang baru beberapa bulan memukau penonton tanah air 
ini memang terbilang gampang merangkul penggemar dari berbagai kalangan. Dalam 
waktu sekejap sinetron  yang ditayangkan salah satu stasiun televisi swasta nasional, 
menjadi fenomena tersendiri bagi penikmat sinetron. Selain alur ceritanya yang 
menarik dan sudah tidak asing di sebagian masyarakat Indonesia, sinetron Anak 
langit saat ini semakin digandrungi karena pesona para pemerannya. 
Secara perlahan-lahan sinetron ini mempengaruhi semua kalangan dari tua 
hingga mudah, terpaku di depan televisi menyaksikan intrik dengan alur cerita yang 
di tawarkan Sebuah drama yang kompleks dengan beragam intrik di dalamnya. Mulai 
dari perebutan kekuasaan, adu balapan, kekerasan, hingga percintaan. Sinetron Anak 
Langit telah ditayangkan 20 Februari 2017 di stasiun televisi di SCTV,  menonton 
sinetron tersebut secara tak langsung mempelajari yang memiliki kesamaan dengan  
masyarakat Indonesia. kesamaan ini yang membuat semua orang mudah memahami 
alur cerita dari sinetron. Selain itu dukungan produksi yang bagus dengan properti
1 
2 
dan visual setara layar lebar membuat sinetron ini terasa lebih hidup. Terbukti 
sinetron Anak langit menempati peringakat 1 dalam  sinetron lokal yang di tayangkan 
oleh stasiun televisi swasta lainnya. 
Program sinetron Anak Langit ini ditayangkan Senin sampai dengan minggu 
pukul 18.45 WIB (Waktu Indonesia Barat) merupakan waktu yang sangat tepat 
karena  semua lapisan anak-anak dan para penikmat sinetron anak langit sudah 
memasuki waktu beristirahat dan bersantai bersama keluarga, menjadikan sinetron 
anak langit salah satu tontonan yang pas dan menghibur serta banyak menampilkan 
kekerasan, adu balapan dan percintaan yang mampu mempengaruhi perkembangan 
pola pikir anak. 
Observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada beberapa kalangan anak-
anak di Desa Bulusuka Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto . Ternyata para 
anak-anak telang menggemari sinetron anak langit dan menceritakan dimana anak-
anak kumpul dengan bersama teman-temannya apa yang telah di nonton pada saat 
sinetron anak langit sedang tayang. Menyukai tontonan program sinetron anak langit  
yang hingga saat ini mencapai lebih dari 100 episode, sinetron anak langit juga 
merupakan tontonan favorit di jam-jam istirahat masyarakat khususnya para anak-
anak Desa Bulusuka Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto. Terdapat 
beberapa program televisi yang ditayangkan untuk penonton,  seperti acara berita,  
reality show, entertainment  (acara musik dan sebagainya), FTV dan sinetron. 
Sinetron merupakan program acara televisi yang dapat ditonton untuk semua 
kalangan, karena sinetron kebanyakan mengisahkan kehidupan masyarakat sehari-
hari yang banyak dinikmati oleh masyarakat sebagai hiburan setelah seharian sibuk 
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bekerja
1
. Pada saat ini tayangan sinetron yang banyak ditayangkan di berbagai stasiun 
televisi adalah sinetron yang mengandung unsur kekerasan. Stasiun televisi di 
Indonesia yang menayangkan sinetron Anak Langit seperti SCTV dan RCTI. Awal 
perkembanganya sinetron Anak Langit ditandai dengan munculnya sinetron Anak 
Jalanan yang tayang di RCTI. 
Alasan mengapa peneliti mengambil sinetron Anak Langit sebagai objek 
penelitian karena sinetron tersebut sebagian besar penontonnya adalah para 
masayarakat dan khususnya anak-anak Desa Bulusuka Kecamatan Bontoramba 
Kabupaten Jeneponto. Sebagai respon dari masyarakat Indonesia yang latah, maka 
Anak Langit sebagai sinetron baru mendapat perhatian besar dikarenakan alur cerita 
dari sinetron Anak Langit yang menarik menjadikannya sebagai sinetron yang banyak 
ditunggu oleh pemirsa yakni tentang geng motor, adu balapan, kekerasan, percintaan 
dan kemewahan, cinta dan keluarga. Dari hasil observasi sementara yang dilakukan 
dengan salah seorang anak-anak, mengatakan bahwa para anak-anak yang terhipnotis 
dan para penggermar sinetron tersebut akan menunggu sinetron anak langit tayang. 
Namun, lebih jauh bahwa sinetron sebagai bentuk tayangan media tentunya akan 
membentuk efek media massa dalam hal ini mampu mempengaruhi psikologis 
penonton. Dalam penelitian  ini  menggunakan pendekatan kualitatis dengan 
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. 
 
                                                             
1
Pramadani, I.  Hubungan Menonton Sinetron Tukang Bubur Naik Haji Terhadap Sikap 
Kerukunan Bertetangga Di Dusun Bengle, Sidoharjo, Tepus, Gunung kidul (Doctoral dissertation, 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), 2015. 
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B.    Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian-uraian yang telah peneliti paparkan diatas, maka dapat 
dikemukakan pokok permasalahan sebagai kerangka acuan dalam pembahasan 
selanjutnya yaitu,” Resepsi Penonton Sinetron Anak Langit Di Desa Bulusuka 
Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto. Dari pokok permasalahan tersebut, 
maka dirumuskan beberapa sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana dampak kognitif yang berkaitan dengan tayangan sinetron Anak 
Langit? 
2. Bagaimana dampak afektif  setelah anak- anak menonton tayangan Sinetron 
Anak Langit pada perkembangan pola pikir anak di Desa Bulusuka 
Kecamataan Bontoramba Kabupaten Jeneponto? 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus 
   1.  Fokus Penelitian 
Fokus yang diteliti adalah Resepsi Penonton Sinetron Anak Langit Di Desa 
Bulusuka Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto 
2. Deksripsi Fokus 
Berdasarkan pada focus penelitian, maka dapat di deskripsikan berdasarkan 
substansi  permasalahan dan pendekatan dari segi makna konsep pada resepsi anak-
anak terhadap sinetron anak langit. Maka memberikan deskripsi focus sebagai 
berikut: 
a.  Resepsi atau penerimaan adalah studi berbasis khalayak yang digunakan untuk 
mrnganalisis penerimaan penonton terhadap konten media. Terdapat tiga tahapan 
dalam analisis resepsi yaitu, encoding atau penyandian atas konten sinetron, 
intrepretasi atau tahap memahami pesan, dan decoding atau penyandian balik yaitu 
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tahap membaca atau penafsirkan makna yang terbagi kedalam posisi 
hegemoni,neosiasi, dan oposisi. 
b. Anak merupakan masa yang sangat rentan dan butuh pengawasan yang esktra 
proses perkembangan perilaku anak mulai dengan didikan orang tua, karena secara 
psikologis anak akan meniru yang mereka telah lihat, baik dari cara bicara ataupun 
tingkah laku. Masa anak-anak merupakan kelompok yang mudah meniru apapun 
yang dilihatnya, adanya dampak-dampak negatif dari penayangan sinetron yang 
tidak mendidik tentu akan menggangu perkembangan kehidupan anak. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Albert Bandura bahwa manusia belajar tidak 
hanya melalui pengalaman, melainkan juga peniruan yang dilihat.
2
 
D.  Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian: 
Tujuan penelitian adalah untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan yang terdahulu, maka 
perlu diterangkan tujuan dan kegunaan penelitian sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui dampak kognitif pada tayangan sinetron Anak Langit. 
b. Untuk mengetahui dampak afektif setelah anak anak menonton tayangan  
Sinetron Anak Langit pada perkembangan pola pikir anak. 
2. Manfaat Penelitian: 
Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini dapat berupa manfaat 
teoritis dan manfaat praktis, yaitu: 
 
 
                                                             
2
E. B Surbakti, Awas Tayangan Televisi: Tayangan Misteri Dan Kekerasan Mengancam Anda, 
(Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2008), h. 142. 
6 
 
 
 
a. Manfaat Teoritis 
1) Penelitian ini selain menambah pengalaman peneliti di lapangan, juga dapat 
berguna bagi pengembangan ilmu penegetahuan dimasa akan datang. 
2) Untuk menambah wawasan pemikiran mengenai Resepsi Penonton Sinetron 
Anak Langit di Desa Bulusuka Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto. 
b. Manfaat Praktis 
1) Diharapkan dengan adanya penelitian ini maka akan mengetahui 
permasalahan-permasalahan yang menyangkut dengan Resepsi Penonton 
Sinetron Anak Langit di Desa Bulusuka Kecamatan Bontoramba Kabupaten 
Jeneponto.  
2) Bagi peneliti lain sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang akan 
melakukan penelitian serupa. 
E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Untuk memberikan penjelasan kerangka berfikir dalam penelitian ini, maka 
calon peneliti merasa perlu membahas mengenai hasil hasil penelitian terdahulu, 
penelitian terdahulu digunakan sebagai pedoman, dasar pertimbangan, maupun 
menjadi perbandingan bagi peniliti dalam upaya memperoleh arah dan kerangka 
berfikir yang jelas, berikut adalah uraian tentang penelitian terdahulu yang dapat 
digunakan sebagai acuan bagi peneliti.  
Table. 1.1 Tabel Penelitian Terdahulu 
No 
Nama Peneliti dan 
judul Penelitian 
Fokus Penelitian 
Metode yang 
digunakan 
Hasil 
Penelitian 
Terdahulu 
1 
HIMRAWATI 
Jurusan Ilmu 
Komunikasi 
Universitas Islam  
Penelitian ini 
berfokus pada  
Pengaruh Sinetron 
Terhadap  
Penelitian ini 
menggunakan 
deskriptif kuantitatif, 
teknik pengumpulan 
Terdapat 
pengaruh 
Sinetron 
terhadap 
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Negeri Makassar 
dengan judul Pengaruh 
Kekerasan  Sinetron 
Terhadap Kekerasan 
Verbal Siswa SMA 
Negeri 4 Makassar 
Kekerasan Verbal 
dan yang menjadi 
objek penelitian ini 
yaitu Siswa SMA 
Negeri 4 Makassar. 
data yaitu angket, 
wawancara, dan 
dokumentasi dengan 
analisis data survey 
deskriptif kuantitatif 
berupa angka-angka 
yang berupa 
perhitungan uji 
statistik deskriptif. 
Kekerasan 
Verbal Siswi 
di Sma 
Negeri 4 
Makassar 
namun skala 
yang kecil. 
2. 
IDAPRADANI 
Jurusan Komunikasi 
dan Penyiaran Islam 
Universitas Negeri 
Sunang Kalijaga 
Hubungan Menonton 
Sinetron Tukang 
Bubur Naik Haji, 
Terhadap Sikap 
Kerukunan 
Bertetangga Didusun 
Bengle, Sidoharjo, 
Tepus, Gunung Kidul 
Penelitian ini 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Media Massa 
1. Pengertian  
Dari definisi, dan karakteristik komunikasi massa yang disampaikan 
sebelumnya dapat diketahui bahwa media massa adalah media yang digunakan dalam 
komunikasi massa. Media massa merupakan suatu organisasi/bukan perorangan yang 
dikelola oleh individu-individu yang professional.  
Dari bentuknya media massa bisa dikelompokan menjadi dua yakni media 
elektronik dan media cetak. Tiap jenis media cetak dan jenis media elektronik 
mempunyai keunikan, karakteristik, kelebihan dan kekurangan tersendiri. Secara 
garis besar, jika diteliti dari bentuknya media massa bisa dikelompokkan menjadi 
enam yaitu surat kabar, majalah radio, televisi film dan internet.
1
 
2. Peran dan fungsi media massa 
Karena kemampuannya menjangkau khalayak dalam jumlah besar diwilayah 
yang berjauhan secara serentak, media massa mempunyai peran dan fungsi yang 
sangat strategis di masyarakat. Harold D Laswel mengemukakan, media massa punya 
tiga fungsi social yakni
                                                             
1
Elvinaro Ardianto Dan Lukita Komala, Komunikasi Massa Suatu Pengantar, hal 103.  
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1. Pengawasan sosial yaitu media massa menyampaikan pesan dengan 
tujuan melakukan kontrol sosial agar tak terjadi hal-hal yang tak 
diinginkan. 
2. Korelasi sosial yaitu melalui pesan yang disampaikan, media massa 
bisa menghubungkan pandangan kelompok sosial lain untuk mencapai 
konsesus. 
3. Sosialisasi yaitu media massa bisa mewariskan atau menyebarluaskan 
nilai-nilai yang dianut suatu generasi ke generasi lagi. 
Sedangkan Denis McQuil melihat peran dan fungsi media massa 
dimasyarakat terus meningkat karena.
2
 
1. Media massa merupakan industri yang berubah dan berkembang yang 
menciptakan lapangan kerja, barang, dan jasa, serta menghidupi 
industry lain. Media massa juga merupakan industry yang memiliki 
peraturan dan norma-norma yang menghubungkan industry tersebut 
dengan masyarakay dan institusi sosial lain.  
2. Media massa merupakan sumber kekuatan alat kontrol, manajemen, 
dan ionovasi dalaam masyarakat yang dapat digunakan sebagai 
pengganti kekuatan dan sumber daya lainnya. 
3. Media massa merupakan forum untuk menampilkan peristiwa-
peristiwa baik nasional maupun internasional. 
                                                             
2
Denis Mc Quail Dan Sven Windahl, Model-Model Komunikasi, Istityus Ilmu Sosial Dan 
Ilmu Politik Jakarta, 1985, hal 12. 
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4. Media massa sering berperan sebaga wahana pengembangan 
kebudayaan. Bukan saja dalam pengembangan bentuk seni dan simbol, 
tetapi juga dalam pengembangan tata cara, mode, dan gaya hidup. 
5. Media massa menjadi sumber dominan untuk memperoleh gambaran 
realitas sosial bagi individu dan kelompok secara kolektif. 
B. Televisi Sebagai Media Massa 
1. Sejarah  
Dilihat daari kronologis kemunculan bentuk media massa, televisi adalah 
generasi ketiga setelah media cetak dan radio. Sejarah media cetak bermula dari Acta 
Diurma (pengumuman pemerintah dan Acta Senata) pada zaman kerajaan romawi 
kuno tahun 59 sebelum masehi perkembangan media cetak selanjutnya ditandai 
dengan ditemukannya cara mencetak dengan huruf  lepas pada 1423 dan ditemukan 
mesin pembuat kertas dan mesin uap pada abad 18. Radio memainkan peran dalam 
penyebaran informasi. Sejak Dane menyatakan bahwa pesan dapt dikirimkan lewat 
kawat beraliran listrik pada 1802. Sedangkan televisi baru muncul setelah Paul 
Nipkow dari jerman menemukan dasar utama teknologi televsi pada 1884.
3
 
Saat ini dengan digabungnya teknologi televisi dan teknologi satelit 
menjadikan hilangnya ruang dan waktu karena dimungkinkannya siaran langsung 
yang bisa dipancarkan ke seluruh dunia televisi kini menjadi bagian penting bagi 
sebagian besar orang. Don De Lillo dalam bukunya White Noise seperti dikutip Garin 
Nugroho, mengatakan bahwa sebagian besar orang hanya ada dua tempat di dunia 
yaitu tempat mereka hidup dan tempat televisi diletakkan.
4
 
                                                             
3
 Dedi Iskandar Muda, Jurnalistik Televisi, Remaja Rosdakarya Bandung 2003, hal 3.  
4
Garin Nugroho, Kekeuasaan Dan Hiburan, Yayasan Bentang Budaya Yogyakarta 1995, hal 
9. 
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2. Cirri ciri dan karakteristik TV  
Media cetak dan media elektronik memiliki ciri khas, keunikan, 
keunggulan, dan kelemahan masing-masing. Elvirano Ardianto Dan Lukitai 
Komala Erdinaya mengindentifikasikan karakteristik televisi sebagai berikut:
5
 
1. Audio visual artinya dapat didengar sekaligus dilihat. 
2. Berpikir dalam gambar ( Thingking Picture) artinya pihak yang 
bertanggung jawab atas kelancaranacara televisi harus berpikir dalam 
gambar. Ada dua tahap berpikir dalam gambar yakni tahap visualisasi 
atau menerjamahkan kata-kata yang mengandung gagasan menjadi 
gambar indivisual, pada tahap ini dilakukan penggabungan gambar 
individu sehigga mengandung makna tertentu. 
3. Pengorbanan komleks dibandingkan dengan media siaran radio, 
pengorbanan televisi lebih rumit, melibatkan orang lebih banyak dan 
dana yang diperlukan lebih besar. 
Sedangkan cirri-ciri televisi dapat diidentifikasi sebagai berikut:
6
 
a. Informasi disampaikan kepada komunikan melalui pemancaran. 
b. Isi audiovisual artinya dapat di dengar dan dilihat secara bersamaan 
pada waktu ada siaran. 
c. Sifatnya stranssitori artinya pesan-pesan yang diterima hanya bisa 
dilihat dan didengar secara sekilas.  
d. Serentak dan global. 
e. Meniadakan jarak dan waktu. 
                                                             
5
Elvinaro Ardianto Dan Lukita Komala, Komunikasi Massa Suatu Pengantar, Simbiosa 
Rekatama Media, Bandung 2007, hal 137 
6
JB Wahyudi, Dasar-Dasar Jurnalistik Radio dan Televisi, Gajah Gita Nusa Jakarta 96 , hal 8. 
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f. Dapat menyajikan peristiwa/pendapat yang sedang terjadi secara 
langsung atau orisinal. 
g. Bahasa yang digunakan formal dan non-formal (bahasa tutur). 
h. Kalimat singkat, paday, jelas, sederhana. 
i. Tujuan akhir dari penyampaian pesan untuk menghibur, mendidik,  
kontrol sosaial, menghubungkan atau sebagai bahaan informasi. 
C. Program televisi 
1. Pengertian  
Program televisi adalah seluruh materi tayangan yang disiarkaan oleh stasiun 
televisi bisa membuat sendiri program tersebut atau memesan ke rumah produksi.  
Dengan memesan ke rumah produksi, stasiun televisi bisa mendapat program yang 
menarik bagi penonton dan memesang iklan, sementara rumah produksi mendapat 
keuntungan dari produksinya.
7
 
2. Jenis –jenis program televisi  
Umumnya isi siaran televisi meliputi acara-acara sebagai berikut:
8
 
1. News reporting 
2. Talk show 
3. Documentair  
4. Magaznbe/Tabloid 
5. Advertising 
6. Educational Instruksional  
7. Art and culture 
8. Music 
                                                             
7
Dedy Iskandar Muda, Jurnalistik Televisi,Remaja Rosdakarya Bandung 2003, hal 7. 
8
Dedy Iskandar Muda, Jurnalistik Televisi, hal 9.  
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9. Soap Opera 
10. TV Movies  
11. Games Show/kius 
12. Comedy/Sutuation Comedy 
Tidak semua stasiun televisi menyiarkan seluruh jenis program tersebut, 
mereka memilih jenis program yang sesuai dengan target audiens-nya. Sedangkan JB 
Wahyudi mengelompokkan seluruh jenis program televisi menjadi dua kategori yakni 
karya artistik dan karya jurnalistik.
9
 
Karya artistik adalah materi siaran yang diproduksi melalui pendekatan 
artistik seperti: 
1. Program pendidikan/Agama 
2. Program seni budaya 
3. Program hiburan (Musik, lawak, akrobat, sinetron Dll.) 
4. Iklan 
5. Program penerangan umum 
6. Program ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Karya jurnalistik adalah program yang diproduksi dengan pendekatan 
jurnalistik seperti: 
1. Berita aktual (bulletin) 
2. Berita non aktual (news magazine) 
3. Penjelahan masalah hangat (current affairs) 
4. Dialog, wawancara, diskusi panel, siaran langsung, laporan, dll 
                                                             
9
JB Wahyudi, Dasar-Dasar Managemen Penyiaran, Gramedia Pusaka Jakarta 2004, hal 27. 
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Dalam praktek pengelola stasiun televisi tidak memisahkan secara ketat antara 
karya artistik dan karya jurnalistik. Karena dituntut  untuk bisa menghibur, banyak 
brogram/ karya jurnalistik yang diikemas dengan mengedepankan kaidah-kaidah 
artistic. Program talk show misalnya meupakan paduan antara program jurnalistik dan 
program artistik.  
D. Khalayak TV 
1. Pengertian 
Khalayak dapat diartikan masyarakat luas masyarakat umum. Dalaam konteks 
televisi khalayak adalah masyarakat yang menggunakan media televisi untuk 
memenuhi kebutuhan akan informasi dan hiburan. Dalam konteks komunikasi telah 
dikenal sejak zaman yunani kuno. Pada masa itu, selera penonton menunjuk 
sekelompok orang yang menonton pertunjukkan (drama atau kompetisi). 
Dengan demikian, pemahaman penonton di sini adalah sekelompok orang 
yang diorganisir pada waktu dan tempat tertentu, di mana masing-masing relawan 
dating ke suatu tempat karena perhatian dan tujuan yang sama hampir, yaitu untuk 
dihibur.
10
 
Jumlah penonton televisi bisa diketahui melalui survei penonton yang 
dilakukan oleh lembaga survei. Di Indonesia baru ada satu lembaga survei yang 
mengsurvei penonton televisi yakni AC Nielsen. Dari survei yang dilakukan oelh 
lembaga bisa diketahui jumlah pemirsa suatu program yang ditayangkan stasiun 
televisi. Hasil AC Nielsen dijadikan acuan bagi pengelola stasiun televisi dalam 
membuat keputusan yang berkaitan dengan program siaran. 
                                                             
10
Hhtps://modulmakalah.blogspot.co.id/2012/12/definisi-khalayak-karakteristik-danhtml?=i 
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Selera khalayak harus menjadi acuan dalam merencanakan siaran. Namun 
pengelola stasiun televisi harus bijaksana dengan tidak memenuhi selera khalayak 
karena sifat khalayk heterogen. Perancang program siaran harus mampu 
mengkombinasikan selera khalayak, nilai-nilai, norma, etika, estetika, dan aturan 
yang berlaku. Pengelola stasiun TV harus sadar adanya dampaak baik dan dampak 
buruk materi yang disiarkan.
11
 
2. Segmentasi Khalayak TV  
Stasiun TV terutama TV komersial tidak mungkin melayani seluruh khalayak 
TV. Stasiun TV harus memdidik atau memfokuskan diri pada kelompok/segmen 
khalayak yang ada. Hal itu dilakukan untuk merebut perhatian penonton dan untuk 
menyakinkan para pengiklan. 
Ada empat beberapa khalayak TV yakni segmentasi demografis, geografis, 
geodemografis, dan psikografis.
12
  
1. Segmentasi demografis adalah pengelompokan penonton berdasarkan 
karakteristik  demografis seperti usia, pendidikan, pekerjaan, jenis 
kelamin pendapatan.   
2. Segmentasi geografis yakni pengelompokan penonton berdasarkan 
tempat tinggal mereka. Misalnya, Indonedia barat, Indonesia timur, 
masyarakat desa dan masyarakat kota. 
3. Segmentasi geodemografis yaitu pengelompokan penonton 
berdasarkan asumsi masyarakat yang tinggal di wilayah geografis 
tertentu memiliki karakter demografis yang sejenis.  
                                                             
11
JB Wahyudi Dasar-Dasar Managemen Penyiaran, hal 115. 
12
Morissan MA, Strategi Mengelola Radio Dan Televisi, Ramidina Prakasa Jakarta 2005, hal 
154. 
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4. Segmentasi psikografis yakni pengelompokan penonton berdasarkan 
gaya hidup dan kepribadian manusia. Gaya hidup diyakini 
mempengaruhi keputusannya dalam mengkonsumsi barang dan jasa. 
E. Sinetron 
Sinetron merupakan Sinema elektronik atau lebih populer dalam akronim 
sinetron adalah sandiwara bersambung yang disiarkan oleh stasiun televisi. Di 
Indonesia, istilah sinetron pertama kali dicetuskan oleh Arswendo Atmowiloto. 
Dalam bahasa Inggris, sinetron disebut soap opera, sedangkan dalam bahasa Spanyol 
disebut telenovela. Ciri sinetron yang sangat khas adalah sistem pengerjaannya yang 
kejar tayang. Berbeda dengan sinetron luar negeri yang memiliki musim (season) 
sehingga penayangan dilakukan setelah shooting satu musim selesai, sinetron 
Indonesia menggunakan sistem shooting per episode. Jadi jalan cerita bisa diubah 
dengan mudah. Akibatnya, alur cerita menjadi berlebihan atau tidak masuk akal. 
Sinetron lebih sering ditayangkan saat prime time. Durasi sinetron pada umumnya 
setengah jam per episode. Di Indonesia setelah menjamurnya stasiun televisi swasta, 
sinetron semakin banyak digemari, terutama oleh kaum perempuan. tercatat pada saat 
ini kurang lebih ada 35 judul sinetron yang tayang setiap hari di semua stasiun 
televisi swasta nasional. Dalam rating mingguan yang dikeluarkan lembaga survey 
AC Nielsen, sinetron selalu menduduki daftar peringkat teratas. Dalam 
perkembangannya, sinetron sangat bergantung pada tema dan setting sosial yang 
dibangun atas ”permintaan pasar”. Bahkan, intervensi itu masuk kearah kreatif, 
sampai pada penggunaan bintang-bintang pemerannya. Di Indonesia jenis sinetron 
antara lain adalah sinetron drama yang menceritakan tentang konflik dalam 
kehidupan, sinetron horor yang menceritakan tentang kisah-kisah yang bersifat alam 
17 
 
   
 
gaib/mistis, sinetron komedi yang bercerita tentang kisah yang humor dan konyol, 
sinetron reliji yang menceritakan kisah-kisah reliji dan sinetron percintaan yang 
menceritakan kisah tentang percintaan/pacaran yang biasanya bertema romantisme.
13
 
Tayangan sinetron telah menjadi mata acara primadona di televisi. Sinetron 
yang ditayangkan pada televisi, dapat dibedakan menjadi tiga jenis yaitu sinetron seri, 
serial dan sinetron lepas. Sinetron seri dan serial memiliki kesamaan yaitu jumlah 
episodenya yang banyak. Namun, memiliki perbedaan yaitu: 
1. Sinteron seri antara episode pertama dan selanjutnya tidak menunjukkan 
hubungan sebab akibat, dimana terdapat tiga babak yaitu pemaparan, 
konflik dan ditutup dengan solusi, tampak tegas sehingga memuaskan 
pemirsa serta tokoh-tokoh yang muncul baik protagonis maupun antagonis 
tetap dengan cerita yang dibuat berubah-ubah setiap episodenya. 
2. Sinetron serial yang pada setiap episodenya selalu memiliki hubungan 
sebab akibat namun struktur ceritanya disesuaikan dengan kepentingan 
untuk “menjerat” minat pemirsa agar terus menerus mengikuti episode 
selanjutnya. Sinetron lepas atau sinetron yang satu episodenya selesai atau 
film televisi (FTV), struktur ceritanya tampak sangat jelas dan persis 
mengikuti pola tiga babak tersebut. 
3. Sinetron lepas ini memiliki format yang berbeda dengan sinetron pada 
umumnya yaitu durasi (running time) mencapai satu setengah jam (90 
menit) sudah termasuk selipan iklan dan tidak bersambung, tidak serial 
                                                             
13
Napitupulu. Sinetron Intan dan Minat Menonton Masyarat (Studi Korelasional Antara 
Penayangan Sinetron “Intan” di RCTI Dengan Minat Menonton  Masyarakat  di Kelurahan Babura 
Kecamatan Medan Baru).2007. 
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juga tidak bermini seri, dimana satu kali tayang langsung selesai serta pada 
tayangan-tayangan untuk pekan berikutnya masing-masing tidak ada 
sangkut pautnya sama sekali.
14
 
F. Dampak media massa  
Dampak adalah pengaruh yang timbul pada khalayak setelah mendapat 
terpaan media massa. Teori “Norma-morma kultural” yang diungkapkan De Fluer 
(1996) menyebutkan media massa tidak berpengaruh secara langsung padaa individu-
individu, melainkan mempengaruhi kebudayaan, pengetahuan, norma-norma dan 
nilaai suatu masyarakat.
15
 Teori ini berasumsi isi pesan media massa bsa mengubah 
atau memperbarui nilai-nilai, norma-norma dan kebudayaan, dalam suatu masyarakat 
yang pada gilirannya akan mengubah atau memperbarui sikap dan perilaku individu-
individu  dalam masyarakat tersebut. 
Sedangkan model ketergantungan dalam efek komunikasi massa yang dibuat 
Ball-Rokeach dan Defluer (1976) menjelaskan, bahwa audiens dalam masyarakat 
moern cenderung bergantung pada sumber informasi media massa untuk memperoleh 
pengetahuan tentang apa yang terjadi dimasyarakat. Model ini menjelaskan ada tiga 
jenis efek media massa yakni efek kognitif, afektif dan perilaku.
16
  
G. Dampak kognitif dan efektif 
1. Dampak kognitif  
Adalah dampak yang timbul pada komunikan, dimana pengetahuan dan 
intelektualitasnya meningkat. Dampak kognitif terjadi bila ada perubahan pada apa 
                                                             
14
Muh Labib, Potret Sinetron Indonesia Antara Realita Visual dan Realita Sosial. (Jakarta : 
MU: Books, 2002), h. 28.  
15
Denis MCQuil dan Sven Windahl, Model Model Komunikasi, Sekolah Tinggi Publistik 
Jakarta 1985, hal 68. 
16
Denis MCQuil  Sven Windahl, Model Model Komunikasi, hal 70. 
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yang diketahui, dipahami, dan dipersepsi oleh khalayak. Dampak kognitif berkaitan 
dengan transmisi pengetahuan, kepercayaan, keterampilan dan informasi.
17
 
Dampak kognitif yang terjadi pada khalayak yaitu: 
a.  Perubahan  
1). Pengertian perubahan 
 Menurut Selo Soemardjan Pengertian perubahan sosial meurut Selo 
Soemardjan adalah segala perubahan pada berbagai lembaga masyarakat 
dalam suatu lingkungan masyarakat yang memengaruhi sistem sosial, 
termasuk di dalamnya nilai sosial, sikap, pola perilaku antara kelompok-
kelompok dalam masyarakat. 
2).  Ciri-ciri perubahan  
Tidak semua gejala-gejala sosial mengakibatkan perubahan dapat 
dikatakan dengan perubahan sosial, namun gejala yang mengakibatkan perubahan 
sosial memiliki ciri-ciri/karakteristik tertentu. Ciri-ciri perubahan sosial adalah 
sebagai berikut... 
 Setiap masyarakat tidak akan berhenti berkembang karena mengalami 
perubahan baik dengan lambat maupun dengan cepat.  
 Perubahan yang terjadi pada lembaga kemasyarakatan tertentu akan 
diikuti oleh perubahan pada lembaga-lembaga sosial lainnya 
 Perubahan sosial yang cepat, mengakibatkan disorganisasi yang 
sifatnya sementara sebagai proses penyesuaian diri.  
 Tidak dibatasi oleh bidang kebendaan atau bidang spritual karena 
kedua hal tersebut saling berinteraksi dengan kuat.  
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Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, PT Remaja Rosdakarya Bandung, 2003, hal 219. 
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3).  Teori –teori perubahan  
Perubahan dapat terjadi karena terdapat modifikasi terhadap beberapa pola 
kehidupan dari berbagai kondisi. Kondisi penyebab terjadi perubahan sosial 
dapat diketahui dengan teori-teori terjadi perubahan sosial. Teori-teori 
perubahan sosial adalah sebagai berikut. 
 Teori Evolusi (Evolutionary Theory) 
Teori evolusi menjelaskan perubahan sosial memiliki arah tetap dan 
dialami setiap masyarakat. Arah tetap yang dimaksud adalah 
perubahan sosial akan terjadi bertahap, mulai dari awal hingga akhir. 
Saat telah tercapainya perubahan terakhir maka tidak terjadi perubahan 
lagi.  
 Teori Konflik (Conflict Theory)  
Teori Konflik menjelaskan bahwa perubahan sosial dapat berbentuk 
konflik. Konflik berasal dari pertentangan kelas antara kelompok 
penguasa dengan kelompok yang masyarakat tertindas sehingga 
melahirkan perubahan sosial yang mengubah sistem sosial. 
 Teori fungsionalis  
Dalam Teori Fungsionalis menjelaskan perubahan sosial merupakan 
suatu yang konstan dan tidak memerlukan penjelasan.
18
 
b. pemahaman 
pemahaman adalah kesanggupan memahami setingkat lebih tinggi dari 
pengetahuan. Namun, tidaklah berarti bahwa pengetahuan tidak dipertanyakan 
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http://www.artikelsiana.com/20115/08/pengertian-perubahan-sosial-teori-bentuk-dampak. 
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sebab untuk dapat memahami, perlu terlebih dahulu mengetahui atau 
mengenal. 
Ranah kognitif menunjukkan adanya tingkatan-tingkatan kemampuan 
yang dicapai dari yang terendah sampai yang tertinggi. Dapat dikatakan 
bahwa pemahaman itu tingkatannya lebih tinggi daripada sekedar 
pengetahuan. 
Pengertian pemahaman menurut Anas Sudijono, adalah kemampuan 
seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu 
diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui 
mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi.
19
 
c. Persepsi 
1). Pengertian persepsi 
Menurut Brian Fellows beranggapan bahwa persepsi merupakan suatu 
organisasi/ kelompok menerima dan menganalisis informasi.
20
 
Menurut desiderato persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, 
atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi 
dan menafsirkan pesan. Persepsi adalah memberikan makna pada stimulis 
indrawi.
21
 
Joseph A,Devito persepsi adalah proses yang menjadikankita sadar akan 
banyaknya stimulus yang memengaruhi indra manusia.
22
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Persepsi inti dari komunikasi karena jika persepsi kurang akurat 
komunikasi tidak dapat berlangsung dengan efektif. Hal itu karena persepsi 
yang menentukan mana pesan yang diterima atau pesan yang diabaikan. 
Istilah persepsi sering juga disebut sebagai pandangan, gambaran aau 
anggapan. Sebab dalam persepsi terdapat tanggapan seseorang mengenai 
suatu hal atau objek.  
1). Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi  
 Dalam proses persepsi banyak rangsangan yang melalui panca indra. 
Namun tidak semua rangsangan tersebut mempunyai daya tarikyang sama. 
Masing-masing individu mempersepsikan sesuatu dengan cara yang berbeda 
berdasarkan latar belakang, pengalaman, budaya, dan suasana psikologis.
23
 
Menurut Rhenald Kasali persepsi ditentukaan oleh faktor-faktor sebagai 
berikut.
24
 
a. Latar belakang budaya 
Persepsi itu terikat oleh budaya. Bagaimana kita memaknai suatu 
pesan, objek atau lingkungan bergantung pada sistem nilai yang kita anut. 
Semakin besar perbedaan budaya antara dua orang semakin besar pula 
perbedaan persepsi mereka terhadap suatu realitas. Oleh karena itu tidak ada 
dua orang yang mempunyai nilai-nilai budaya yang sma persis, maka tida ada 
dua orang yang mempunyai persepsi yang sama pula. Menurut Larry A 
Samovar dan Richard E Porter mengemukakan enam unsure budaya yang 
secara langsung memengaruhi persepsi ketika berkomunikasi dengan orang 
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dari budaya lain, yakni kepercayaan, sikap, pandangan duniawi, organisasi 
sosial, taabiat manusia (human natura), orientasi kegiatan, serta persepsi 
tentang diri orang lain.
25
 
b. Pengalaman masa lalu 
Khalayak atau audience umumnya pernah memiliki suatu pengalaman 
tertentu atas objek yang dibcarakan. Makin intensif hubungan antara objek 
tersebut dengan individu, maka semakin banyak pengalaman yang dimiliki 
oleh individu atau khalayak tersebut. Pengalaman masa lalu ini biasanya 
diperkuat oleh berita dan kejadian yang melanda objek.
26
 
c. Nilai-nilai yang dianut 
Nilai adalah komponen dari kepercayaan yang dianut mencakup 
kegunaan, kebaikan estetika, dan kepuasan, nilai bersifat normative 
memberitahu suatu anggota budaya mengenai apa yang baik dan buruk, benar 
dan salah, apa yang harus diperjuangkan dan yang lain sebagainya. Nilai 
bersumber dari isu filosofis yang lebih besar yang merupakan bagian dari 
lingkungan budaya, oleh karena itu stabil dan sulit untuk berubah.
27
 
d. Berita-berita yang berkembang 
Berita-berita yang berkembang melalui media massa maupun 
informasi dari orang lain juga dapat berpengaruh terhadap persepsi seseorang. 
Berita yang berkembang merupakan salah satu bentuk rangsangan yang dapat 
menarik perhatian khalaya. 
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2). Proses terbentuknya persepsi 
 
 
  
 
Gambar 1.1: Proses Persepsi 
Sumber: Sutisna, Perilaku Konsumen Dan Komunikasi Pemasaran 
Proses pembentukan persepsi berasal dari stimuli seperti penglihatan, suara, 
bau. Kemudian stimuli yang dierima alat indra dilanjutkan ke otak, proses ini 
dinamakan fisiologis dimana, proses terjadinya penerjemahan makna atau pemberian 
arti atau proses memyeleksi rangsangan atau menginterpretasikan pesan, prose ini 
adalh pemberian kesan pendapat tau tanggapan atas informasi  yang diperoleh 
sehingga proses persepsi. 
 Hal ini juga dibenarkan oleh Salomon dalam Sutisna menyebutkan ada tiga 
komponen utama dalam proses persepsi:
28
 
a. Seleksi adalah penyarongan informasi yang akan dpersepsikan oleh indra 
terhadap rangsangan darii luar. Seleksi mencakuo dua hal yang sangat penting 
dalam persepsi yaitu sensasi dan atensi. Sensasi (rangsangan) dan atensi 
(perhatian) merupakan dua hal yang sangatlah penting dalam persepsi 
seseorang. Ada beberapaa faktor yang menyebabkan kita untuk perhatian pada 
sebuah pesan dan meniadakan pesan yang lainnya. Menurut Knneth E. 
andesersen.
29
 Perhatian (attension) adalah poses mental ketika stimuli 
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menonjol dalam kesadaran pada saat stimuli lainnya melemah. Terdapat  
faktor eksteernal dan internal yang dapat menarik perhatian: 
Faktor ekternal penarik perhatian:  
a. Gerakan: seperti organisme yang lain, manusia secara visual tertarik pada 
objek-objek yang bergerak 
b. Intensitas Stimuli: kita akan memperhatikan stimuli yang menonjol dari 
stimuli lainnya. Misalnya, warna merah pada latar belakang putih dan 
lain-lain. 
c. Kebaruan (novelty): hal-hal yang baru, yang luar biasa, yang berbeda, 
akan menarik perhatian. Beberapa stimuli juga membuktikan bahwa 
stimuli yang luar biasa akan mudah dipelajari dan diingat. 
d. Perulangan: hal-hal yang diasajikan berkali-kali, bila disertai dengan 
sedikit variasi, akan menarik perhatian. Disini unsure familiarti (yang 
sudah kita kenal) berpadu dengan unsure novelty (yang baru kita kenal).  
Faktor internal penarik perhatian: 
a. Faktor-faktor biologis: seprti lapar, kenyang, mengantuk dan lainnya 
b. Faktor-faktor sosiopsikologis: sikap, kebiasaan, dan kemauan 
memengaruhi apa yang kita perhatikan. Faktor-faktor sosial budaya seperti 
gender, agama, tigkat pendidika, pekerjaan, penghasilan, peranan, status 
sosial, pengalaman masa lalu, keinginan, motivasi, pengharapan, 
kemarahan, kesedihan dan sebagainya.
30
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1). Organisasi adalah mengatur rangsangan mana yang diterima 
ataupun diabaikan, dan penganturan ini sangatlah berhubungan dengan 
interpretasi seseorang. 
2). Interpretasi adalah pemberian kesan atau pendapat atas informasi 
yang diperoleh melalui panca indra. 
d.  Kepercayaan 
 kepercayaan pada dasarnya adalah suatu persepsi pribadi. Ia merujuk kepada 
pandangan bahwa sesuatu memilki ciri-ciri atau kualitas tertentu, terlepas dari apakah 
hal tersebut dapat dibuktikan secara empiris (logis) atau tidak.
31
  
Dalam teori disonansi kognitif dicetuskan oleh Leon Festinger (1957). Inti 
dari disonansi kognitif adalah antara elemen-elemen kognitif mungkin terjadi 
hubungan yang pas (Nonfittint Relasion) yang menimbulkan disonansi (kejanggalan) 
kognitif. Disonansi meniimbulkan desakan untuk mengurangi disonansi tersebut dan 
menghindari peningkatannya. Hasil dari desakan itu terwujud dalam peubahan 
tingkah laku, dan menghadapkan diri dari beberapa informasi dan pendapat-pendapat 
yang diseleksi terlebih dahulu.
32
 
Festinger juga memberikan penjelasan mengenai disonansi kognitif, elemen 
kognitif ialah mencakup pengetahuan, pandangan kepercayaan tentang lingkungan, 
tentang seseorang atau tindakan.
33
 
Pentingnya disonansi kognitif bagi peneliti komunikasi ditunjukkan dalam 
pertanyaan festinger bahwa ketidaknyamanan yang disebabkan oleh disonansi akan 
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mendorong terjadinya perubahan. Teori ini menyatakan bahwa agar dapat menjadi 
persuasive, strategi-strategis harus berfokus pada inkonsisten sembari menawarkan 
perilaku baru yang memperlihatkan konsisten atau keseimbangan.
34
 
Dari uraian singkat teori disonansi kognitif yang dirumuskan oleh festinger, 
maka dapat dikatakan bahwa teori disonansi kognitif didasarkan atas 3 (tiga) asumsi 
dasar, yaitu: 
1). Manusia sangat sensitif terhadap adanya inkonsistensi antara tindakan dan 
kepercayaan. 
2). Pengakuan terhadaap adanya inkonsistensi ini dapat menyebabkan 
disonansi dapat memotivasi seseorang individu untuk mengatasi disonansi 
yang ada. 
3). Disonansi dapat diatasi melalui salah satu dari perubahan kepercayaan, 
perubahan tindakan, perubahan persepsi tindakan. 
a.  Konsep dan proses disonansi kognitif  
Teori disonansi kognitif semakin berkembang berdampak pada munculnya 
beragam konsep penting yang menyertainya. Disonansi kognitif adalah sebuah 
teori komunikasi yang di adopsi dari psikologi sosial. Teori disonansi kognitif 
memiliki beberapa konsep utama yaitu kognitif dan disonansi. Kognitif merujuk 
pada pikiran atau pemikiran sedangkan disonansi merujuk pada konflik atau 
inkonsistensi. 
Mengacu pada dua konsep utama diatas adalah sebuah konflik psikologi 
antara dua atau lebih kepercayaan yang tidak sesuai secara simultan. Teori ini 
membagi beberapa gagasan yaitu: 
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1. Besaran disonansi 
Besaran disonansi tergantung pada kepentingan atau nilai daari berbagai 
elemen seperti pengetahuan, kepercayaan, sikap, yang disonan. 
2. Mengatasi disonansi  
Menjelaskan bahwa disonansi dapat dikurangi melalui perubahan perilaku dan 
perilaku sikap, 
3. Disonansi kognitif dan persepsi  
Teori disonansi kognitif berkaitan dengan proses persepsi yang meliputi 
selective exposure, selective attention, selective interpretation, dan selective 
retention. Proses persepsi ini merupakan dasar penghindaran yaitu   
a) Selectif exposure adalah sebuah metode untuk mengurangi disonansi dengan cara 
mencari informasi yang konsonqn dengan kepercayaan atau pemikiran atau tindakan 
seseorang.  
b) Selectif attention adalah sebuah metode untuk mengurangi disonansi kognitif dengan 
cara memberikan perhatian pada informasi yang khusus atau bagian dari informasi 
yang konsonan dengan kepecayaan, pemikiran, dan  tindakan seseorang. 
c) Selectif interpretation adalah sebuah metode untuk mengurangi disonansi dengan 
cara  menginterprestasi informasi yang ambigu  sehingga terlihat konsisten dengan 
kepercayaan, pemikiran dan tindakan seseorang. 
d) Selektif retention merujuk pada mengingat dan mempelajari informasi yang 
konsisten dengan kemampuan lebih besar dibandingkan yang kita lakukan 
terhadap informasi yang tidak konsisten.
35
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2. Dampak Afektif  
Afektif adalah sesuatu yang berhubungan dengan emosi, perasaan, dan sikap( 
attitude). 
a.  Emosi dan perasaan  
 Emosi adalah reaksi terhadap seseorang atau kejadian selain itu emosi juga 
dipengaruhi oleh pengindraan (persepsi) dan pikiran, perilaku manusia juga disertai 
oleh perasaan atau emosi. Perasaan itu bisa positif (senang) atau negative (tidak 
senang). Persaan senang atau tidak senang yang selalu mewarnai perilaku-perilaku 
dalam kehidupan sehari-hari.
36
 
Emosi sebagai reaksi penilaian (positif atau negatif ) yang kompleks dari 
sistem syaraf seseorang terhadap rangsangan dari luar atau dari dalam diri sendiri. 
Artinya menggambarkan bahwa emosi diawali dengan adanya suatu rangsangan, baik 
dari luar (benda, manusia, situasi, situasi, cuaca), maupun dari dalam diri (tekanan 
darah, kadar gula, lapar, ngantuk, segar, dan lain-lain), pada indra-indra (orang, 
individu) menafsirkan persepsi atas rangsangan itu sebagai suatu hal yang positif 
(menyenangkan, menarik) atau negative (menakutkan, ingin menghindar) yang 
motorik (jantung berdebar, mulut menganga, bulu roma berdiri, mata merah, dan 
sebagainya) dan pada saat itulah terjadi emosi.
37
 
b.  Sikap  
Sikap (attitude) adalah istilah yang mencerminkan rasa senang atau tidak 
senang atau perasaan biasa-biasa saja (netral) dari seseorang terhadap sesuatu. 
“Sesuatu” itu bisa benda, kejadian, situasi, orang-orang atau kelompok. Kalau yang 
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timbul terhadap sesuatu itu adalah perasaan senang. Maka disebut sikap positif, 
sedangkan kalau persaan tak senang, sikap negatif. Kalau tidak timbul perasaan apa-
apa, berarti siakpnya netral.  
Menurut Sarwono 1997 sikap dinyataan dalam tiga domain ABC, yaitu: 
1) . Affect adalah perasaan yang timbul (senang, tak senang) 
2) . Behavior adalah perilaku yang mengikuti perasaan itu (mendekat, 
menghindar) dan 
3) . Cognition adalah penelitian terhadap objek sikap (bagus, tidak bagus).38 
Pembentukan sikap tidak terjadi demikian saja, melainkan melalui suatu 
proses tertentu, melalui kontak sosial terus-menerus antara individu dengan individu-
individu lain di sekitarnya. Dalam hubungan ini, faktor-faktor yang mempengaruhi 
terbentuknya sikap adalah:  
a. Faktor internal  
  Yaitu faktor-faktor yang terdapat dalam diri orang yang bersangkutan, 
seperti faktor bersangkutan, faktor pilihan. Dan tidak dapat menangkap seluruh 
rangsangan dari luar melalui persepsi, oleh karena itu harus memilih rangsangan-
rangsangan mana yang akan di dekati dan mana yang harus dijauhi.  
b. Faktor Ekternal 
   Selain faktor-faktor yang terdapat dalam diri sendiri, maka pembentukan sikap 
ditentukan pula oleh faktor-faktor yang berada di luar, yaitu:  
1).  Sifat objek yaitu sikap yang dari diri sendiri. 
2). Kewibawaan: orang yang mengemukakan suatu sikap gambar. 
3). Sifat orang-orang atau kelompok yang mendukung sikap 
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4). Media komunikasi yang digunakan dalam menyampaikan sikap. 
5). Situasi pada saat sikap itu dibentuk. 
 Tidak semua faktor harus dipenuhi untuk membentuk suatu sikap. Kadang-
kadang satu atau dua faktor sudah cukup. Yang menarik adalah makin banyak faktor 
yang ikut memengaruhi, semakin cepat terbentuk sikap.
39
 
H. Sinetron anak langit  
Anak Langit merupakan sinetron yang disiarkan oleh stasiun televisi SCTV 
yang di produksi oleh SinemArt. Sinetron ini menampilkan kisah kehidupan geng 
motor. Program acara ini sangat di gemari para penonton khususnya para remaja yang 
masih duduk di bangku sekolahan. Sinetron ini tayang pada jam primetime maka dari 
itu sejak kemunculannya pertama kali sinetron ini langsung menguasai rating  di 
stasiun televisi nasional. 
Tetapi disisi lain sinetron ini banyak menampilkan kejadian yang tidak 
mendidik untuk para penonton seperti tindakan kekerasan, tawuran, balapan liar, 
ugal-ugalan di jalan raya dan percintaan. Hal ini meresahkan bagi masyarakat karena 
tidak hanya orang dewasa yang menonton acara program ini tetapi juga banyak anak-
anak yang menonton tayangan tersebut terlebih lagi sinetron ini tayang pada jam jam 
primetime. Disisi lain ada hal positif yang bisa dipetik dari tayangan sinetron ini yaitu 
suka menolong, suka memberi sedekah,rajin mengaji dan juga taat beribadah. Tapi 
sisi negatif itu yang mencoreng sinetron Anak Langit.
40
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I. Perkembangan Pola Pikir Anak  
1. Pengerian Perkembangan 
Perkembangan adalah serangkaian perubahan progresif yang terjadi sebagai 
akibat dari proses kematangan dan pengalaman, sementara itu ada juga yang 
mengartikan sebagai perkembangan sebagai perubahan yang berkesinambungan dan 
progresif dalam organisme dari lahir sampai mati, pertumbuhan, perubahan dalam 
bentuk dan dalam integrasi dari bagian-bagian jasmaniah ke dalam bagian-bagian 
fungsional, dan kedewasaan atau kemunculan pola-pola dari tingkah laku yang tidak 
dipelajari. Perkembangan pada suatu proses kearah yang lebih sempurna dan tidak 
begitu saja dapat diulang kembali. Perkembangan menunjuk ke arah perubahan yang 
bersifat tetap dan tidak dapat diputar kembali. Psikologi perkembangan lebih 
mempersoalkan fakto-faktor yang umum yang mempengaruhi proses perkembangan 
yang terjadi didalam diri pribadi.
41
 
Para psikolog juga tertarik akan masalah seberapa jauh perkembangan manusia 
dipengaruhi oleh perkembangan tentang pertelevisian. Beberapa definisi psikologi 
perkembangan menurut para psikolog:  
a. Menurut definisi Monks, Knoers, dan Haditoro dalam psikologi perkembanagan 
adalah suatu ilmu yang mempersoalkan faktor-faktor umum yang mempengaruhi 
proses perkembangan yang terjadi dalam diri pribadi seseorang.  
b. Menurut kartono dalam psikologi anak adalah suatu ilmu yang mempelajari 
tingkah laku manusia. 
c. Encyclopedia Internasional mengatakan psikologi perkembangan adalah suatu 
cabang dari psikologi yang mengetengahkan pembahasn tentang perilaku anak.
42
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2. Pergertian pola pikir 
Pola pikir adalah pola-pola yang dominan yang menjadi acuan utama 
seseorang untuk bertindak. Pola yang  menetap dalam dalam pikiran bawah sadar 
seseorang adalah pengalaman yang direkam dalam pikiran bawah sadar untuk 
membentuk pola pikir. Pangalaman yang dimiliki seseorang dapat bersifat positif 
maupun negatif. Tanpa disadari dilingkungab sekitar kita dapat membentuk pola 
pikir negatif yang dapat merusak diri sendiri. Pola pikir akan terbentuk melalaui 
“IMPRINT” yaitu proses pembiasaan diri atau pengalaman yang direkam sejak 
masa kecil pada seseorang. Sedangkan imprinting adalah suatu proses reaksi 
tingkah laku yang diperoleh orang selama masih sangat muda dalam kehidupan. 
Ada dua jenis pola pikir (mindset), yaitu: 
a. Pola pikir tetap (fixed mindset), yaitu pola pikir yang tidak dapat 
ditingkatkan. Ini adalah pola pikir yang negatif, pesimis, tidak percaya 
diri, puas dengan keadaan yang sekarang. 
b. Pola pikir berkembang (growth mindset), yaitu pola pikir (pandangan) 
yang dapat dikembangkan melalui praktik, pelatihan, cara/metode yang 
tepat. Pola ini adalah yang berdampak positif dan optimis, selalu ingin 
berusaha, berjuang terus percaya bahwa bias lebih maju.  
Dari dua jenis pola pikir diatas adalah agar dapat sadar bahwa pola pikir 
manusia itu bisa dirubah dan dikembangkan, oleh karena itu terus berkembang 
kemampuan dan potensi diri untuk lebih baik dan sukses. Tidak perlu 
menyembunyikan kekurangan atau kegagalan tapi harus berusaha untuk mencari 
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jalan keluarnya. “penemuan” terbesar dari generasi adalah bahwa manusia dapat 
mengubah cara berpikir mereka.
43
  
J. Teori resepsi dalam studi komunikasi massa 
Teori resepsi merupakan bagian dari studi khalayak yang digunakan untuk 
menganalisis penerimaan khalayak terhadap konten media. Menurut Stuart Hall 
(dalam Baran Dan Davis), studi penerimaan adalah teori yang berbasis khalayak yang 
berfokus pada anggota khalayak.
44
 
Studi khalayak menekankan pada kemampuan khalaya aktif, penonton 
diposisikan sebagai konsumen sekaligus produsen makna. Chris Barker mengatakan 
bahwa khalayak aktif sebagai kemampuan pemirsa untuk menjadi pencipta makna 
ketimbang hanya sebagai penerima pasif dari apa yang ditawarkan oleh teks.
45
 Teori 
tersebut memosisikan penonton sebagai pemirsa pasif yang dengan mudah meniru 
kekerasan televisi dengan menawarkan bukti statistik bahwa menonton punya 
pengaruh tertentu pada pemirsa. Chris Barker menemukan bahwa bukti statistik 
tersebut tidak bisa disimpulkan dan bukan merupakan bukti kausal. Menurutnya 
pemirsa televisi bukanlah homogeny melainkan penonton yang beragam yang terdiri 
dari beragam kompetensi kultural pula. Oleh karenanya pemirsa yang terbentuk 
secara berbeda akan menanggapi makna tekstual yang berbeda.
46
 
Stuart Hall (dalam Morissan) menjelaskan bagaimana proses pengkodean 
yang berlangsung di dalam media. Hall melihat bahwa seorang khalayak melakukan 
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pengkodean trhadap pesan melalui tiga kategori penafsiran sudut pandang atau posisi: 
hegemoni dominan, temegosiasi, oposisional.
47
 
a. Hegemoni dominan 
Hegemoni dominan yaitu situsi dimana khalayak menerima pesan yang 
disampaikan oleh media adalah situasi dimana media menyampaikan pesannya 
dengan menggunakan suatu cara atau metode dalam menyampaikan informasi kepada 
masyarakat. 
b. Negosiasi  
Negosiasi yaitu posisi dimana khalayak secra umum menerima pesan yang 
disampaikan oleh media bersifat umum.  
c. Oposisi  
Oposisi yaitu menolak makna pesan yang dimaksudkan atau disukai media 
menggantikannya dengan cara berpikir mereka sendiri terhadap topic yang 
disampaikan media. 
K. Pandangan Islam Terhadap Sinetron 
Sebagai mana kita ketahui, pendengaran pengelihtan, hati ataupun lidah 
adalah  karunia Allah  SWT, sebagai nikmat untuk hamba-hambanya. Akan tetapi,  
kebanyakan nikmat ini menjadi adzab atas orang yang memilikinya. Sebab mereka 
tidak mempergunakan di jalan yang dicintai allah SWT, dan akan di minta 
pertanggungjawaban atas amalan-amalan yang diperbuat sebagaimana dengan firman 
Allah pada Q.s. al-Isra’/17: 36 yang berbunyi: 
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اَلَواِاِهباََكلاَسَۡيلابَماُفَۡقتۦاا َِّنإا ٌۚ مۡلِعَاعۡمَّسلٱاَاوَارََصبۡلٱاَاوَاداَُؤفۡلٱااَِكئ
َٰٓ  َلُْوأا ُّلُكُاهۡنَعاَنبَك
ۡاسَمُ ا  لولٗ٦٣اا
Terjemahnya: 
”Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. Karena  
pendengaran, pengelihatan dan hati, semua itu akan diminta 
pertanggungjawabannya.
48
 
Ayat ini menjelaskan tentang  tuntunan universal. Nurani manusina, dimana 
dan kapan pun pasti menilainya baik dan menilai lawannya merupakan sesuatu yang 
buruk, enggan diterima oleh siapa pun. Karena itu dengan menggunakan bentuk 
tunggal  agar mencakup setiap orang sebagaimana nilai-nilai di atas diakui oleh 
nurani  setiap orang,  ayat ini memerintahkan:  lakukan apa yang telah Allah 
perintahkan  di atas dan hindari apa yang  telah Allah perintahkan di atas  dan hindari 
apa yang tidak sejalan dengannya dan janganlah engkau mengikuti apa-apa yang 
tiada bagimu pengetahuan tentangnya .jangan berucap apa yang tidak kau ketahui, 
jangan mengaku tahu  apa yang engkau tak tahu  atau mengaku mendengar  apa yang 
tidak engakau dengar. Sesungguhnya pendengaran, pengelihatan dan hati, yang 
merupakan alat-alat pengetahuan  semua itu, yakni alat-alat itu masing-masing 
tentangnya  akan akan ditanyai tentang bagaimana pemiliknya menggunakannya  
atau pemiliknya akan di tuntut mempertanggungjawabkan bagaimana dia 
menggunakannya.
49
 
                                                             
48
Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan  Jakarta: CV Rarindo, 2004, h. 389. 
 
49
M. Quraissh, Shihab, , Tafsir Al-Misbah: Pesan Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 7 
Jakarta: Lentera Hati, 2002, h. 473. 
 
37 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
jenis penelitian ini merupakan penelitian  kualitatif yang sering disebut 
metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang 
alamiah (natural Setting). Metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak 
mengadakan perhitungan dengan angka-angka, karna penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang memberikan gambaran-gambaran tentang kondisi secara faktual dan 
sisitematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat dan hubungan antara fenomena yang 
dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasar saja.
1
 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini berlokasi di Desa 
Bulusuka Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto. Waktu yang digunakan  
dalam rencana penelitian ini berkisar dua bulan, terhitung sejak pengesahan  draft 
proposal, penerbitan surat rekomendasi penelitian, hingga tahap pengujian hasil riset. 
B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Komunikasi 
Pendekatan  komunikasi  merupakan pendekatan yang dibutuhkan agar 
                                                             
1
Lexy Moleong J,  Metode Penelitian Kualitatif  Bandung: Remaja Rosda Karya,1995, h. 15. 
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Peneliti  mampu berinteraksi dengan  masyarakat untuk melihat fenomena 
sosial yang sedang terjadi. Mengutip pandangan Burhan Bungin  pendekatan ilmu 
komuikasi adalah suatu pendekatan yang mempelajari hubungan interaksi komunikasi 
dalam kehidupan bermasyarakat yang bisa berlangsung baik melalui komunikasi 
verbal maupun non verbal.
2
 
2. Pendekatan sosiologi 
Pendekatan sosiologi merupakan pendekatan yang mempelajari  hidup 
bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang 
menguasai kehidupan dengan mencoba  mengerti sifat dan maksud hidup bersama, 
cara terbentuk dan tumbuh, serta berubahnya perserikatan-perserikatan, kepercayaan 
dan keyakinan.
3
  
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu sumber data primer dan 
sumber data skunder: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu  data yang diperoleh langsung oleh peneliti  di 
lapangan bersumber dari informan yang terdiri dari  beberapa anak berumuran 15 
tahun dan dianggap relavan dijadikan informan kunci dalam penelitian mengenai 
Resepsi Penonton Sinetron Anak Langit Desa Bulusuka Kecamatan Bontoramba 
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Kabupaten Jeneponto, untuk memberikan keterangan mengenai penelitian yang akan 
dilakukan. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk melengkapi data 
primer yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan yang terkait dalam 
permasalahan yang diteliti. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila 
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan 
bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
4
 
Berdasarkan definisi tersebut, observasi merupakan proses yang komplek 
yang disengaja dan dilakukan secara sistematis terencana, terarah pada suatu tujuan  
dengan mengamati dan mencakup fenomena satu atau sekolompok orang dalam 
kompleks kehidupan sehari-hari untuk mendapatkan informasi  yang dibutuhkan 
dalam penelitian mengenai Resepsi Penonton Sinetron Anak Langit Di Desa 
Bulusuka Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto. 
Peneliti melakukan observasi di desa bulusuka kecamatan bontoramba 
kabupaten jeneponto atas dasar bagaimana masyarakat menanggapi tayangan sinetron 
anak langit pada perkembangan pola pikir anak. tayangan sinetron anak langit mampu 
membawa dampak yang buruk bagi kehidupan masyarakat apa lagi yang masih 
dibawa umur. 
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2. wawancara 
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara 
langsung oleh pewawancara (pengumpulan data) kepada responden, dan jawaban-
jawaban responden dicatat atau direkam dengan alat perekam. Menurut Sugiono 
merupakan bahwa anggapan yang perlu di pegang oleh penelitian dalam 
menggunakan metode wawancara adalah sebagai berikut: 
a. Bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 
b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan 
dapat di percaya. 
c. Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan peneliti. 
Bentuk wawancara yang dilakukan adalah untuk mengetahui sejauh mana 
pandangan masyarakat tentang tayangan sinetron anak langit yang muncul di stasiun 
televisi. 
3. Dokumentasi  
Domentasi  merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, baik dari bentuk 
tulisan atau gambar. Agar jelas dimana informasi didapatkan maka peneliti 
mengabadikan dalam bentuk foto-foto dan data yang relavan dengan penelitian. 
Dokumentasi di maksud untuk melengkapi data dari hasil observasi dan wawancara. 
4. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Dengan dukungan oleh alat instrumen berupa pedoman 
wawancara, alat-alat dokumentasi dan alat tulis. Oleh karena itu peneliti sebagai 
instrumen juga harus divalidasi seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan 
41 
 
 
 
penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai 
instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, 
penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti,  kesiapan peneliti untuk 
memasuki obyek  penelitian, baik secara akademi maupun logistiknya. 
Dalam hal instrumen penelitian kualitatif, Nasution menyatakan bahwa dalam 
penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain dari pada menjadikan manusia sebagai 
instrumen penelitian utama. Alasanya ialah bahwa segala sesuatu belum mempunyai 
bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian, hipotesis yang digunakan bahkan hal 
yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dengan jelas 
sebelumnya. Segala sesuatu masi perlu dikembangkan sepanjang penelitian itu. 
Dalam keadaan yang serba tidak pasti  dan tidak jelas itu, tidak ada pilihan lain  dan 
hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya yang dapat mencapainya.
5
 
5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis  data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data kedalam 
pola kategori dan satuan uraian dasar.
6
 Tujuan analisis data adalah  untuk 
menyederhanakan  data kedalam bentuk  yang mudah di baca dan diimplementasikan. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik  pendekatan deskriptif  yang 
merupakan suatu proses menggambarkan keadaan sasaran  yang sebenarnya.
7
 
Adapun langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalaha: 
a. Reduksi data (data reduction) 
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Mereduksikan data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok.  
Mempokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 
yang tidak perlu. Dengan demikian  data yang lebih direduksi akan memberikan 
gambarang yang lebih jelas, dan mempermuda  penelitian untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
b. penyajian data (Data display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat diuraikan  dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini 
Miles and Huberman yang dikutip oleh Sugiono, menyatakan yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 
telah  dipahami tersebut. 
c. Conclusion Drawing/ Verification 
Langkah ketiga adalah analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman yang 
dikutip oleh Sugiono adalah penarikan kesimpulan data verivikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masi bersifat sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-
bukti yang kuat yang mendukung pada tahan pengumpulan data berikutnya. Tetapi 
apabila kesimpulan  yang ditemukan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti 
yang valid dan konsisten saat penelitian kembali ke lapangan mengumpulkan data, 
maka kesimpulan yang dikemukakan  merupakan kesimpulan yang kredibel.
8
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Desa Bulusuka Kecamatan Bontoramba Kabupaten 
Jeneponto 
1. Sejarah Desa Bulusuka 
Sejarah terbentuknya Desa Bulusuka  Sesuai sejarah asal-usul desa, desa 
Bulusuka adalah pecahan dari desa Bulusibatang yang dikanal dengan nama Bori, 
saat itu desa Bulusuka masih bergabung dengan Kecamatan Tamalatea   Pada saat itu 
Desa Bulusibatang yang menjadi pusat administrasi desa. Namun, Pada tahun 1983 
desa Bulusibatang mengalami pemekaran wilayah, yaitu menjadi 4 desa yang terdiri 
dari Desa Bulusibatang, Desa Maero, Desa Batujala, dan desa Bulusuka. Empat  Desa 
tersebut berada di wilayah Bontoramba, jadi Bulusuka yang dulunya hanya sebagai 
desa pemekaran namun setelah adanya pemekaran maka ada desa persiapan yaitu 
Desa Bulusuka. 
Desa Bulusuka sejak tahun 1984 hingga tahun 2015 mengalami pergantian 
kepala Desa sebanyak 5 ( Lima ) kali. Kepala Desa pertama yaitu bapak Nanring 
menjabat sebagai Kepala Desa Bulusuka pada  tahun  1984. Kepala desa yang kedua 
yaitu Abd. Haq Sikki menjabat sebagai kepala Desa Persiapan Desa Bulusuka mulai 
tahun 1985 sampai pada tahun 2001, selanjutnya kepala desa yang ketiga yaitu 
Saihuddin, S.Pd  mulai dari tahun 2002 sampai 2005. Kemudian kepala Desa yang 
keempat yaitu Baharuddi Nai ( Pejabat Plt ) dari tahun 2005 sampai 2006 yang 
Keenam  Bapak Rahman Naro, S.Hi dari tahun 2006 sampai 2012. Kapala Desa yang 
Keenam sekarang yaitu Hamsah tahun 2012 sampai 2018 Proses penggantian kepala 
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desa di Bulusuka dilakukan melalui cara pemilihan langsung oleh masyarakat 
berdasarkan peraturan pemerintah yang berlaku. 
Pembangunan di desa Bulusuka telah dilakukan oleh masyarakat desa sejak 
tahun 2001, pembangunan yang dilakukan ini lebih cenderung bersifat swadaya 
masyarakat mengingat sumber dana pembangunan pemerintah masih sangat minim. 
Dengan berjalannya waktu desa Bulusuka mulai mendapatkan dana-dana bantuan 
pembangunan desa yang semakin besar dari pemerintah daerah, sehingga masyarakat 
desa Bulusuka mampu untuk berbuat lebih dalamhal pembangunan desa yang mana 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel  4.1 :  Alur Sejarah Ringkas Desa Bulusuka 
TAHUN REKAMAN KEJADIAN KETERANGAN 
1983 – 
1984 
Terbentuknya desa Bulusuka, yang 
merupakan pecahan dari Desa 
Bulusibatang 
Kepala Desa Pertama yaitu Gallarrang 
Nanring 
1985 -  
Pembangunan Kantor Desa dan Sekolah 
di Tappalalo 
Sudah tersedia tempat .Pelayanan Dasar 
Warga dan tersedia sarana pendidikan 
dasar di desa sehingga untuk 
mendapatkan sarana pendidikan sudah 
dekat.  
1985- 
1993 
Kepala Desa Persiapan( Pejabat Desa ) Abd. Haq Sikki menjadi Kepala desa 
Bulusuka 
1993 Pemilihan Kepala Desa yang pertama Terpilihnya Abd. Haq Sikki menjadi 
Kepala desa Bulusuka ( menjabat selama 
dua Periode ) 
1993 – 
2001 
Pembangunan infrastruktur desa sudah ada pembenahan kantor desa dari 
sarana dan prasarana kantor 
2001 Program PPIP ( Rehab perpipaan dan 
bak penampung air )  
Masyarakat desa Bulusuka mudah 
mengakses air bersih 
2001 Pemilihan Kepala Desa  Terpilihnya Bapak Saihuddin, S.Pd 
menjadi kepala Desa Bulusuka  
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2005 
Pergantian Jabatan kepala desa oleh 
Sekdes sebagai pejabat ( Plt Kepala Desa 
) karena Kepala Desa lulus jadi PNS  dan 
Terjadi sengketa tanah 
Baharuddin nai ( Plt. Kades Bulusuka ) 
dan  Masyarakat desa Bulusuka tidak 
bebas keluar daerah karena pada saat itu 
ada tiga tewas pada sengketa tersebut, 
dua diantaranya dari desa Batujala yaitu 
di dusun Ta, buakang dan dusun batujala 
. 
2006 Pemilihan Kepala Desa Bulusuka 
Terpilihnya Bapak Rahman Naro, S.Hi 
menjadi kepala Desa Bulusuka yang 
ketiga. 
2007 Pembangunan Drainase 
Pada musim hujan aliran air tidak masuk 
lagi dipekarangan rumah warga. 
2008 Jalan Tani 2000 meter 
Masyarakat lebih mudah mengakses hasil 
pertaniannya . 
2009 Pengeboran Sumur dalam 
Sudah tersedia air untuk masyarakat yang 
membutuhkan air minum, tinggal 
penampung yang belum ada. 
2017 Kursus menjahit ( PNPM –MP ) 
Ada beberpa kelompok PKK yang sudah 
punya kemampuan menjahit hanya 
persolannya belum ada sarana yang dapat 
menampung mereka untuk berwirausaha . 
2015 Peningkatan jalan tani 300 meter Mudahnya mengakses hasil pertanian 
dengan  kendaraan roda dua 
Sumber Data : Masyarakat Desa Bulusuka (hasil sensus sosial 2017). 
2. Kondisi Geografis dan Batas Wilayah 
a. Kondisi Geografis Desa Bulusuka 
Desa bulusuka Desa Bulusuka adalah salah satu dari 12 desa yang ada di 
Kecamatan Bontaramba, Kabupaten Jeneponto merupakan desa  yang masuk wilayah 
daratan yang dikelilingi oleh gunung-gunung.Jarak tempuh  antara Desa Bulusuka 
dengan kota Kecamatan ± 10 km  dengan mengendarai sepeda motor memakan waktu 
sekitaar 20 menit dan jarak tempuh ke Kabupaten ± 28 km dengan kendaraan yang 
sama menggunakan waktu sekitar1 jam. 
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b. Batas-batas wilayah desa bulusuka 
Desa Bulusuka memiliki luas wilayah daratan 2500 Ha dengan batas wilayah 
sebagai berikut: 
-   Bagian Utara berbatasan dengan Desa Batujala 
-   Bagian Timur berbatasan dengan Desa Maero dan Desa Batujala 
- Bagian Selatan berbatasan dengan Desa Jenetallasa dan  Kelurahan 
Tonrokassii Barat 
-   Bagian Barat berbatasan dengan Desa Kapital 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Administrasi  
Secara administrasi Desa Bulusuka terdiri atas enam wilayah dusun yakni 
Dusun Bulo-Bulo, Dusun Tappalalo, Dusun Parangboddong,Dusun Parangboddong 
baru Dusun Bontomanai dan Dusun Pangngawalakkang dimana masing-masing 
dusun tersebut terbagi atas 3 rukun tetangga dan 6 rukun warga. 
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Wilayah dusun Bulo-Bulo dan Tappalalo memiliki jarak yang tidak terlalu 
jauh karena kedua dusun ini bersebelahan demikian pula dusun Bontomanai dengan 
dusun Parangboddong juga saling bersebelahan.Sementara Dusun Pangngawalakkang 
merupakan dusun terjauh dari Dusun Bulo-Bulo. 
d. Iklim dan curah hujan 
Desa Bulusuka memiliki iklim tropis sama seperti desa-desa lain di 
Kabupaten Jeneponto dengan suhu rata-rata 28 
o
c memiliki dua tipe musim yakni 
musim kemarau dan musim hujan. Musim hujan terjadi mulai bulan Nopember-
Maret,sedangkan musim kemarau mulai terjadi pada bulan Mei-Oktober setiap 
tahunnya. Jumlah curah hujan rata-rata setiap tahunnya mencapai 2000 mm sampai 
3000 mm di Desa Bulusuka. 
3. Kondisi demografis 
a. Jumlah penduduk  
Desa Bulusuka merupakan desa yang berjumlah penduduk padat. Hal ini 
terlihat dari hasil sensus penduduk yang yang dilakukan pada tahun2017 lalu yang 
menunjukkan bahwa jumlah penduduk desa Bulusuka sekitar 2950 jiwa dengan 
jumlah laki-laki: 1473 jiwa  dan jumlah perempuan: 1477 Jiwa. Kepadatan penduduk 
di Desa Bulusuka telah dapat ditekan seiring dengan adanya program Keluarga 
Berencana yang digalakkan Pemerintah, sehingga dalam satu keluaraga di desa 
Bulusuka pada umumnya hanya terdiri dari lima jiwa. 
Kepadatan penduduk yang tidak seiring dengan luas lahan dan ketidaksediaan 
lapangan kerja  dapat menyebabkan kepincangan dan kesenjangan sosial dalam 
masyarakat. Olehnya itu adanya program Keluarga Berencana sangat membantu 
masyarakat dalam peningkatan kesejahteraan keluarga mereka, sehingga pendidikan 
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anak mereka dapat berjalan dengan lancar karena hanya sedikit yang mereka 
biayai.Berikut ini adalah tabel gambaran penduduk desa Bulusuka berdasarkan usia 
penduduk/jiwa. 
 
              Tabel 4.2: Jumlah Penduduk  Desa Bulusuka Berdasarkan Usia 
NO UMUR JIWA LK PR 
1  0 - 5 tahun 259 128 131 
2  6 - 12 tahun 387 194 193 
3  13 - 15 tahun 203 110 93 
4  16 - 18 tahun 154 86 68 
5  19 - 24 tahun 333 172 161 
6  25 - 60 tahun 1445 703 742 
7  > 60 tahun 169 80 89 
   TOTAL 2950 1473 1477 
            Sumber: sensus   penduduk Desa Bulusuka tahun 2017 
b. Mata Pencaharian 
Secara umum mata pencaharian masyarakat Desa Bulusuka dapat dilihat pada 
table berikut: 
  Tabel 4.3: Pekerjaan pokok kepada keluarga Desa Bulusuka Tahun 2017 
NO PEKERJAAN JIWA LK PR 
1 Belum / tidak bekerja 529 268 261 
2 Mengurus rumahtangga 781 3 778 
3 Pelajar / Mahasiswa 620 323 297 
4 Pensiunan 2 2 0 
5 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 9 5 4 
6 Tentara Nasional Indonesia (TNI) 6 4 2 
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7 Kepolisian RI 0 0 0 
8 Pedagang 3 0 3 
9 Petani / Pekebun 833 758 75 
10 Peternak 1 0 1 
11 Nelayan / Perikanan 0 0 0 
12 Industri 1 0 1 
13 Sopir 18 18 0 
14 Karyawan Swasta/BUMN 38 20 18 
15 Buruh harian lepas 2 2 0 
16 Buruh tani / perkebunan 1 1 0 
17 Buruh peternakan 0 0 0 
18 Pembantu rumahtangga 5 0 5 
19 Tukang becak 11 11 0 
20 Tukang cukur 0 0 0 
21 Tukang batu 10 10 0 
22 Tukang listrik 0 0 0 
23 Tukang kayu 0 0 0 
24 Tukang las / pandai besi 0 0 0 
25 Tukang jahit 1 0 1 
26 Penata rias 0 0 0 
27 Penata rambut 0 0 0 
28 Mekanik 0 0 0 
29 Seniman 0 0 0 
30 Wiraswasta 60 37 23 
31 Tenaga Honorer 18 10 8 
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32 Tukang Ojek 0 0 0 
33 Buruh Bangunan 1 1 0 
34 Petani Rumput Laut 0 0 0 
35 Anggota DPR 0 0 0 
  TOTAL 2950 1473 1477 
 Sumber  Data : Masyarakat Desa Bulusuka (Hasil Sensus Sosial 2017) 
c. Tingkat Pendidikan Masyarakat 
   Tingkat pendidikan masyarakat Desa Bulusuka hingga tahun 2009 mengalami 
perbaikan, antara lain diukur dengan meningkatnya pendidikan yang meliputi 
pendidikan Usia dini, pendidikan dasar Sembilan tahun, pedidikan menengah, 
pendidikan tinggi dan pendidikan non formal. Data Pendidikan masyarakat di Desa 
Bulusuka dapat dilihat dalam table berikut: 
NO PENDIDIKAN JIWA LK PR 
1 Tidak/Belum sekolah 1133 557 576 
2 Tamat SD / sederajat 995 467 528 
3 Tamat SLB A / sederajat 1 1 0 
4 Tamat SLB B / sederajat 0 0 0 
5 Tamat SLB C / sederajat 0 0 0 
6 Tamat SMP / sederajat 467 233 234 
7 Tamat SMU / sederajat 189 119 70 
8 Tamat D1 2 0 2 
9 Tamat D2 1 0 1 
10 Tamat D3 8 4 4 
11 Tamat S1 28 17 11 
12 Tamat S2 0 0 0 
13 Tamat S3 0 0 0 
14 Buta Huruf 11 4 7 
15 Tidak Tamat SD/Sederajat 115 71 44 
  TOTAL 2950 1473 1477 
      Sumber Data : Masyarakat Desa Bulusuka (hasil sensus sosial 
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B. Sinopsis anak  Langit 
 
Gambar 4.1 Cover Anak Langit 
Genre Drama, Action 
Format Sinetron 
Pembuat SinemArt  
Penulis Hilman Hariwijaya  
Sutradara Akbar Bhakti  
Durasi 60 menit 
Siaran sejak 20 Februari 2017 – sekarang 
Diawali oleh Anak Jalanan 
Anak Langit merupakan sebuah sinetron yang ditayangkan di SCTV, dan juga 
merupakan spiritual dari Anak Jalanan. Pemainnya antara lain Stefan William, Ranty 
Maria, Ochi Rosdiana, Immanuel Caesar Hito, Nasya Marcella, Cemal Faruk Urhan, 
Raya Kitty, Mischa Chandrawinata, Marcella Daryanani, Dylan Carr, Hana 
Saraswati, Gerald Yohanes Putra, Juan Christian, Angga Putra, Al Fathir Muchtar, 
Mega Aulia, Umar Lubis, Adipura Prabahaswara. 
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Sinetron Anak Langit ini mengisahkan tentang 3 anak motor yaitu AL atau 
Ali Topan (diperankan oleh Ammar Zoni, Andra (diperankan oleh Immanuel Caesar 
Hito), dan Kei (diperankan oleh Cemal Faruk Urhan). Mereka bertiga merupakan 3 
pemuda baik yang tinggal di Panti Asuhan milik Babe Rozaq ( diperankan oleh Al 
Fathir Muchtar) dan Nyak Ida (diperankan oleh Mega Aulia). Mereka juga adalah 
anak-anak asuh Babe Rozaq dan Nyak Ida yang paling dekat dan sudah dianggap 
seperti anak sendiri. Mereka pun sangat menyayangi orang tua asuh mereka tersebut. 
Babe Rozaq menemukan Ali Topan di jalan depan Masjid saat dirinya masih bayi. 
Saat pertama kali melihat bayi tersebut, Babe Rozaq menganggap Ali adalah anak 
kiriman dari langit untuk dirinya dan Nyak Ida karena kala itu mereka belum 
memiliki momongan. Seiring dengan berjalannya waktu Ali tumbuh menjadi seorang 
remaja yang tampan dan baik hati. 
Akan tetapi bukan hanya menampilkan cerita tentang kehidupan Ali Topan 
bersama rekan-rekannya, Anak Langit juga menceritakan kehidupan percintaan Al 
dan pujaan hatinya. Suatu hari ia bertemu seorang gadis cantik saat dirinya sedang 
mengendarai motornya dijalanan. Gadis tersebut adalah Vika (diperankan oleh Ranty 
Maria). 
Banyak pertanyaan yang menyelimuti penonton terkait kelanjutan kisah 
sinetron Anak Langit ini. Mulai dari apakah Al akan tahu siapa orang tua 
kandungnya, lalu bagaimana kisah cinta antara Al dan Vika, dan konflik apa saja 
yang akan terjadi dalam sinetron ini. Untuk mengobati rasa penasaran anda, silahkan 
saksikan sinetron Anak Langit setiap hari pukul 18.30 WIB hanya di SCTV. 
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C. Dampak Kognitif Sinetron Anak Langit Pada Perkembangan Pola Pikir Anak 
Di Desa Bulusuka Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto 
Sebelum menyajikan hasil dari penelitian ini yang berjudul bagaimana 
Dampak Kognitif Sinetron Anak Langit Pada Perkembangan Pola Pikir Anak Di 
Desa Bulusuka Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto. Sebaiknya diuraikan 
terlebih dahulu pengertian kognitif.  
Kognitif adalah dampak yang timbul pada komunikan, dimana pengetahuan 
dan intelektualitasnya meningkat. Dampak kognitif terjadi bila ada perubahan pada 
apa yang diketahui, dipahami, dan dipersepsi oleh khalayak. Dampak kognitif 
berkaitan dengan transmisi pengetahuan, kepercayaan, keterampilan dan informasi.
1
  
 
 
 
 
 
 
 
                       
Berikut disajikan hasil penelitian mengenai bagaimana dampak kognitif 
sinetron anak langit pada perkembangan pola pikir anak di desa bulusuka kecamatan 
bontoramba kabupaten jeneponto. 
1. Dari hasil penelitian terhadap informan rahmat mengatakan bahwa: 
Menurut saya sinetron anak langit ini membawa dampak yang buruk bagi 
kehidupan masyarakat terutama kehidupan anak-anak yang belum mengetahui 
                                                             
1
Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, PT Remaja Rosdakarya Bandung, 2003, hal 219. 
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mana yang baik dicontoh dan tidak dicontoh. Apa lagi saat ini sinetron anak 
langit telah menyita waktu kami hanya untuk menonton setiap adegan. 
Meskipun kami sudah tahu sinteron ini membawa dampak buruk akan tetapi 
saya masih terhipnotis dengan sinetron yang setiap tayang hanya dengan 
perebutan kekuasaan, balapan liar, perkelahian dan percintaan. 
Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menginterpretasikan bahwa informan 
memiliki dampak perubahan semenjak telah hadirnya sinetron tersebut. Karena disaat 
malam dia hanya menonton sinetron tersebut dan waktu-waktu malamnya hanya 
terbuang-buang hanya karena menonton sinetron anak langit ini. 
Peneliti menemukan dampak kognitif yang terjadi pada informan penelitian 
ketika menonton sinetron anak langit, informan lupa bahwa setiap malam dia hanya 
terhipnotis dengan sinetron anak langit dan waktu malamnya terbuang sia-sia hanya 
meonton anak langit yang membawa dampak buruk. 
 
                                                                
 
 
 
 
2. Dari hasil penelitian terhadap informan asdianto mengatakan bahwa: 
Menurut saya dengan adanya sinetron anak langit ini para masyarakat 
mendapatkan pengetahuan baik itu berdampak positif dan negatif. Dampak 
positif dari sinetron anak langit itu saling berbagi antar teman dan yang ada 
disekelilingnya dan suka menolong orang-orang yang dalam kesusahan 
sedangkan dampak negatif dalam sinetron ada pada adegan perkelahian 
balapan liar. 
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Peneliti menemukan dampak kognitif yang terjadi pada informan pada saat 
melihat sinetron anak langit. Dan sebenarnya informan dapat membedakan dampak 
baik dan positifnya setiap adegan pada sinetron tersebut. 
3. Hasil wawancara dari informan karmila mengatakan bahwa: 
Sinetron anak langit bagus di nonton karena dalam setiap cerita sinetron ini 
ada jalan ceritanya yang membangun sebuah persahabatan dan kebersamaan 
pada setiap teman-temannya dan saling menghargai antar sesama. Meskipun 
banyak orang bilang sinetron membawa dampak negatif akan tetapi saya lebih 
menyukai setiap jalan ceritanya karena membantu kita dari yang tidak 
diketahui menjadi tahu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa informan menganggap sinetron ini 
mempunyai dampak positif karena membantu kita dalam mempererat hubungan 
persahabatan dan kasih sayang antar sesama teman. Dari sebelum menonton sampai 
mengetahui makna memperbaiki tali silahturahmi antar sesama. 
Dari penelitian ini, peneliti menemukan dampak positif dalam  menonton 
sinetron tersebut karena dalam setiap sinetron dia hanya menganggap bahwa apa yang 
menurutnya baik dia akan mengikuti. 
4.  Dari hasil wawancara informan M. ikbal setuju dengan apa yang dikatakan 
oleh informan karmila bahwa : 
Sinetron anak langit bagus dinonton dan sinetron ini memberikan dampak 
positif bagi saya karena membantu memahami apa yang tidak saya tahu 
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menjadi tahu artinya sesuatu yang tidak saya pahami contohnya saling 
menghargai dan betapa pentingnya kebersamaan. Memang sinetron ini banyak 
adegan yang berdampak negatif akan tetapi tergantung dari kita untuk 
menanggapi apakah setiap adegan ini bagus untuk dilakukan dalam  
kehidupan sehari-hari saya atau tidak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil wawancara M. ikbal dia sependapat dengan informan karmi 
menyimpulkan bahwa dengan adanya sinetron anak langit informan merasakan 
perubahan ketika sudah menonton bahwa betapa pentingnya kebersamaan dan saling 
menghargai satu sama lain. Peneliti menemukan dampak kognitif yang terjadi pada 
informan yaitu dampak positif dan dampak negatif. Dampak positifnya membantu 
khalayak untuk saling berbgai dan dampak negatif mempengaruhi psikologi anak dan 
belum mampu membedakan mana yang baik dan buruk. 
5. Dari hasil penelitan terhadap informan Widia astuti mengatakan bahwa:  
Menurut saya sinetron anak langit ini ada baik dan buruknya. Dari sisi 
baiknya itu saling membantu antar pemain yang lainnya untuk berbuat baik 
kepada orang lain, sedangkan dampak buruknya itu mencontohkan kepada 
kami bagaimana kehidupan sehari-hari tentang kemewahan, percintaan dan 
adegan-adegaan perkelahian, balapan liar sama pemain lawannya.  
Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menginterpretasikan bahwa informan  
sinetron anak langit telah membawa dampak yang buruk bagi perkembangan pola 
pikir seperti saat ini anak yang belum mampu memahami sesuatu seperti yang dilihat 
atau didengar.  
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Peneliti menemukan dampak kognitif yang terjadi pada informan ketika 
menonton sinetron anak langit menimbulkan dampak buruk bagi perkembangan pola 
pikir anak yang pola pikirnya gampang dipengaruhi dalam sinetron tersebut. 
D. Dampak Afektif Sintron Anak Langit Pada Perkembangan Pola Pikir Anak Di 
Desa Bulusuka Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto 
 Afektif adalah sesuatu yang berhubungan dengan emosi, perasaan, dan sikap( 
attitude). Emosi adalah reaksi terhadap seseorang atau kejadian selain itu emosi juga 
dipengaruhi oleh pengindraan (persepsi) dan pikiran, perilaku manusia juga disertai 
oleh perasaan atau emosi. Perasaan itu bisa positif (senang) atau negative (tidak 
senang). Perasaan senang atau tidak senang yang selalu mewarnai perilaku-perilaku 
dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan sikap Sikap (attitude) adalah istilah yang 
mencerminkan rasa senang atau tidak senang atau perasaan biasa-biasa saja (netral) 
dari seseorang terhadap sesuatu. “Sesuatu” itu bisa benda, kejadian, situasi, orang-
orang atau kelompok. Kalau yang timbul terhadap sesuatu itu adalah perasaan senang. 
Maka disebut sikap positif, sedangkan kalau persaan tak senang, sikap negatif. 
Berikut disajikan hasil penelitian bagaimana dampak afektif yang ditimbul di 
desa bulususuka kecamatan bontoramba kabupaten jeneponto.  
1. Berikut ulasan hasil wawancara dengan informan Putri Ayu mengatakan 
bahwa: 
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Kalau saya melihat sinetron anak  langit langsungka senang dan tidak 
mengantuk melihat anak langit yang para pemainnya yang romantis 
percintaannya dan terkadang baper lihat pemainnya berpacaran sama 
pasangannya yang membuat saya semakin menyukai sinetron ini. Dan biasa 
saya merasa sedih ketika pemain idola saya dipukul oleh orang jahat kadang 
saya timbul rasa emosiku ingin menghajar kembali orang jahat ini. 
Menurut informan, ketika dia sedang menonton sinetron tersebut timbul  rasa 
bahagia (emosional)  dan senang apa bila dia sedang melihat para idolanya tampil 
dengan berpacaran. 
Dari hasil penelitian, peneliti menemukan dampak afektif yang terjadi pada 
informan menonton sinetron anak langit  adalah informan merasakan perasaan emosi 
dan berubahan sikap ketika dalam adegan pemainnya di pukul oleh orang jahat. 
2. Berikut hasil wawancara dengan informan Yuliana mengatakan bahwa: 
 Saya menyukai sinetron anak langit karena jalan cerita tentang persahabatan 
dan kekeluargaannya sangat ketat dan terkadang muncul sebuah adegan 
tentang perebutan kekuasaan dan segala macam. Terkadang saya biasa 
mengikuti apa yang dilakukan oleh pemain sinetron anak langit contohnya 
balapan dan percintaannya, dan disitulah saya merasa ingin masuk ditelevisi 
supaya semua orang bias melihat saya di televisi balapan motor dan 
sebagainya.  
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Berdasarkan hasil wawancara, peneliti  menginterpretasikan informan peneliti 
menyukai konflik yang ada pada sinetron anak langit yang menyangkut tentang 
percintaan dan adu balapan liar yang  terkadang informan akan mengikuti apa yang 
dilihat dan di dengar. 
Peneliti menemukan dampak kognitif yang terjadi pada  informan peneliti 
ketika menonton sinetron tersebut adalah muncul sebuah pengetahuan diaman yang 
tidak ditahu menjadi ditahu dengan menonton sinetron tersebut dengan adanya 
adegan balapan liar atau segala macam. 
3. Berdasarkan hasil wawancara, peneliti  menginterpretasikan informan  
 
 
 
 
 
Nurfaina mengatakan bahwa: 
Menurut saya itu sinetron anak langit baik  di nonton tapi tidak boleh diikuti 
apa yang dia lakukan dalam setiap adegan yang membawa pengaruh negatif 
kepada seseorang karena ini sinetron selalu balapan dan perkelahian antar 
sesama pemain untuk memenangkan siapa yang paling terkuat dalam setiap 
club motor. Dan apa lagi pemain andalan saya di pukul sama orang jahat ingin 
rasanya saya masuk di TV untuk menolong pemain idolanya yaitu stiven 
William sebagai hiro. 
 Peneliti menemukan dampak afektif yang terjadi pada informan ketika 
melihat sebuah tayangan yang membawa dampak negatif terhadap penontonnya. Dan 
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ketika menonton sinetron tersebut muncullah sebuah perasaan emosi ketika dalam 
setiap adegan tersebut terdapat adegan kekerasan terhadap pemeran utama dianiaya 
oleh pemeran antagonis. 
Dalam hasil penelitian informan putri ayu hampir sama dengan nurfina ketika 
dia sedang menonton sinetron tersebut dia merasa senang ketika melihat pemain 
ganteng-ganteng dan cantik. Akan tetapi pemain idolanya dianiaya oleh orang jahat 
muncullah perasaan gelisah, marah, emosi ingin menghajar orang yang telah 
memukul pemain idolanya. 
E. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan bahwa sinetron anak 
langit adalah sinetron yang membawa dampak positif dan negatif bagi masyarakat. 
Dimana masyarakat khususnya anak-anak yang belum mampu membedakan mana 
yang baik dan buruk. Masyarakat jeneponto khususnya di lokasi penelitian yaitu desa 
bulusuka kecamatan bontoramba kabupaten jeneponto, sebagian besar telah di 
pengaruhi dengan adanya sinetron anak langit yang setiap adegan membawa dampak 
buruk bagi masyarakat.  
Berdasarkan dari hasil wawancara informan mengatakan bahwa sinetron anak 
langit membawa dampak buruk bagi perkembangan pola pikir anak dalam kehidupan 
sehari.  
Dalam teori resepsi mengatakan bahwa Teori resepsi merupakan bagian dari 
studi khalayak yang digunakan untuk menganalisis penerimaan khalayak terhadap 
konten media. Menurut Stuart Hall (dalam Baran Dan Davis), studi penerimaan 
adalah teori yang berbasis khalayak yang berfokus pada anggota khalayak. Teori ini 
   61 
 
 
 
menjelaskan tentang bagaimana masyarakat menerima pesan melalui media televisi 
dan disinilah masyarakat menganggap bagaimana mempersepsikan dan menanggapi 
apa yang ditampilkan dalam setiap adegan sinetron anak langit. Dan saat ini sinetron 
anak langit mampu membuat penonton terhipnotis dengan setiap adegan yang 
ditampilkan di stasiun televisi di SCTV, banyak masyarakat desa bulusuka yang 
masih dibawa umur mengikuti gaya hidup, cara bicara dan perilaku sinetron anak 
langit dalam kehidupan sehari-hari.  
Dari beberapa temuan gambar yang ditemukan bahwa dari gambar yang di 
tampilkan adalah salah satu adegan yang ditayangkan dalam setiap perepisode yang 
membawa dampak buruk bagi kehidupan masyarakat. Sinetron ini tidak pantas di 
nonton oleh masyarakat yang pemikirannya masih menganggap sinetron yg 
ditayangkan pantas dicontohkan atau ditiru karena masyarakat desa bulusuka mengira 
bahwa dalam dunia tayangan distasiun televisi itu adalah kenyataan. Dan dari situlah 
sebagian masyarakat desa bulusuka terhipnotis dengan setiap adegan tersebut.  
 
Dalam sebagian umat islam sebagaimana kita ketahui, pendengaran, 
penglihatan, hati maupun lidah adalah karunia Allah SWT, sebagai nikmat untuk 
hamba-hambanya. Akan tetapi kebanyakan nikmat menjadi adzab atas orang yang 
memilikinya. Sebab mereka tidak mempergunakan di jalan yang di cintai Allah SWT, 
dan akan diminta pertanggung jawaban atas amalan-amalan yang telah di perbuat. 
Dan jangalah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. Karena 
pendengaran, penglihatan dan hati, semua itu akan diminta pertanggung jawabannya. 
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 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Dari hasil pembahasan sebelumnya maka diambil suatu kesimpulan bahwa 
hasil penelitian skripsi ini mengambarkan bahwa dampak kognitif sinetron anak 
langit yang menimbulkan dampak positif dan dampak negatif terhadap penonton. 
Dampak positif dari sinetron anak langit adalah saling mengingatkan antara para 
pemain untuk berbuat baik kepada sesama, saling menghargai dan saling 
menolong antar pemain. Sedangkan dampak negatif dari sinetron anak langit 
adalah dapat mempengaruhi perkembangan pola pikir anak karena anak-anak 
yang masih dibawa umur gampang terpengaruhi oleh apa yang dilihat dari 
sinetron tersebut apalagi ldalam setiap adegan sinetron anak langit ini selalu 
menayangkan adegan perkelahian, balapan liar dan perebutan kekuasaan. 
Adapun dampak afektif yang di timbulkan dari sinetron anak langit adalah 
informan penelitian mengatakan bahwa ketika menonton dia merasakan persaan 
emosi, sedih, gembira, benci dan terharu ketika melihat tayangan sinetron anak 
langit, artinya disaat mereka menonton sinetron tersebut timbullah suasana yang 
dibangun dalam sinetron tersebut. 
B. Implikasi Penelitian 
penelitian ini  bertujuan menambah wawasan pemikiran mengenai 
perkembangan pola pikir anak dan  permasalahan-permasalahan yang 
menyangkut dengan dampak kognitif dan afektif  pada perkembangan pola pikir 
anak di Desa Bulusuka Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto.                 
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